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ABSTRACT
This study aims to determine and describe the financial performance of PT Sri Rejeki Isman Tbk
from 2013 until 2019. The method used in this study was quantitative deseriptive analysis using
profitability ratio measurements which were then concluded by trend analysis.
The data used in this study was secondary data with documentation studies obtained from the
Indonesia Stock Exchange in the form of company financial statements from 2013 until 2019.
The results of this study indicated that Net Profit Margin had a positive trend, so that the financial
performance in the research year was in.a good condition. Return-on Assets had a negative trend,
so that the financial performance in the year of the study was in an unfavorable condition. Return
on Equity had a negative trend, so that the financial performance in the research year was not in a
good condition.
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1. PENDAHULUAN target adalah suatu gambaran pengelolaan

Tujuan dasar menjalankan usaha atau yang - dilakukan oleh pihak manajemen

bisnis adalah untuk memperoleh laba yang perusahaan telah  sesual dan  baik.

. . - P lol ik hk
optimal dari segala aktivitas usaha yang telah engelolaan yang  bai membutuhkan

. . . perencanaan dan evaluasi, salah satu cara
dilakukan selama suatu periode berjalan,

. ilakuk i lisi
capaian target berupa keuntungan merupakan yang dapat dilakukan yaitu menganalisis

bagian yang penting sebab keberhasilan laporan keuangan dalam suatu periode yang

. _ telah  dikerjakan  perusahaan.  Dalam
perusahaan untuk mencapai atau melebihi
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menganalisa laporan keuangan salah satu
caranya yang biasa digunakan adalah dengan
menggunakan analisa rasio dimana hasil
rasio keuangan digunakan untuk menilai
kinerja keuangan manajemen dalam suatu
periode. Ada banyak beragam jenis rasio
yang bisa digunakan untuk menganalisa salah
satunya dengan  menggunakan  rasio
profitabilitas. Menurut Sanjaya dan risky
(2018) dengan  menggunakan  rasio
profitabilitas dapat diperoleh informasi
mengenai efektifitas kinerja manajemen
sehigga jika manajemen dapat memperoleh
laba secara maksimal maka bisa dikatakan
bahwa manajemen telah melakukan kinerja

yang baik dan juga digunakan untuk

pengambilan keputusan.

Kinerja keuangan perusahaan bisa
dikatakan sebagai prestasi yang dicapai
perusahaan dalam periode tertentu yang
merupakan hasil dari proses kerja selama
periode berjalan.

Pengukuran  kinerja

keuangan perusahaan dilakukan dengan cara

menggunakan rasio  keuangan. Rasio
keuangan menunjukkan perubahan dalam
kondisi keuangan perusahaan serta potensi
dalam mengelola kekayaan perusahaan
dalam meningkatkan nilai perusahaan untuk
menghitung kinerja maka diperlukan tolak
ukur yaitu rasio dengan cara menghubungkan
dua data keuangan yang telah dihasilkan oleh

perusahaan tersebut.

Rasio profitabilitas" digunakan untuk
menggambarkan . kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan
menggunakan  modal yang tertanam
didalamnya dan dari aktivitas bisnisnya.
Rasio profitabilitas biasanya dibutuhkan oleh
pihak internal maupun eksternal diantaranya
investor dan kreditur, untuk investor sendiri
digunakan untuk melihat berapa jumlah laba
investasi yang bisa didapatkan oleh investor
sementara untuk kreditur melihat besaran

laba untuk menilai kemampuan perusahaan

untuk membayar utang.



PT Sri Rejeki Isman Tbk (PT Sritex)
adalah salah satu perusahaan tekstil
terintegrasi terbesar di Asia Tenggara yang
terdiri empat jenis produksi yaitu benang,
kain mentah, kain jadi dan pakaian jadi, yang
telah mendapat sertifiasi dari angkatan darat
jerman serta sertifikasi dari NATO, berlokasi
dikabupaten  Sukoharjo, Jawa Tengah,
Indonesia yang didirikan sejak tahun 1966
pada mulanya masih sebagai perusaahan
perdagangan tradisional di Pasar Klewer Solo
kemudian tahun 1978 telah terdaftar dalam
Kementrian Perdagangan sebagai Perseroan
Terbatas dan telah membuka sahamnya di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013
selang dua tahun yaitu pada tahun 2015 PT.
SRITEX Tbk mendapatkan rekor MURI
sebagai “Pemakarsa dan Penyelenggara
Penciptaan Investor Saham terbanyak dalam
satu Perusahaan” dan masih banyak lagi
penghargaan yang telah didapat. Untuk
memastikan bahwa tujuan perusahaan dapat

tercapai dan mengetahui sejauh mana

efektifitas operasi  perusahaan dalam
mencapai tujuan maka secara periodik

dilakukan pengukuran kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah
disampaikan diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Trend Kinerja Keuangan Pada
Pt Sri Rejeki Isman Tbk Tahun 2013-

2019.”

2. METODE

Jenis penelitian yang
digunakan  dalam  penelitian ini
merupakan analisis deskriptif kuantitatif
yang dapat menggambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai
data yang telah dianalisis, penelitian ini
memberikan deskripsi atau gambaran
secara sistematis mengenai keadaan dan
perkembangan PT Sri Rejeki Isman Tbhk
selama tahun 2013-2019. Data yang
digunakan  dalam  penelitian ini

merupakan data sekunder. Data sekunder

adalah data yang diperoleh dari sumber



yang sudah tersedia atau dipublikasi.
Dengan studi dokumentasi,
Dokumentasi adalah mencari atau
mengumpulkan data mengenai hal-hal
yang berupa surat kabar, catatan, dan
dari berbagai sumber-sumber lainnya.
Data yang diperolen merupakan dari

Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Net Profit Margin
Berdasarkan perhitungan Net Profit
Margin pada PT Sri Rejeki Isman Thk
pada tahun 2013-2019 maka Trend
dapat dihitung dengan metode kuadrat
terkecil sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Perhitungan Trend Net Profit
Margin

Tahun | Kode | Nilai
tahun | Rasio | XY | X% | Yt

x) | (V)

2013 -3 6,5 - 9 |8,17
19,5

2014 -2 9,1 - 4 |8,195
18,2

2015 -1 8,9 -89 |1 |8,22

2016 0 8,7 0 0 |8,245

2017 1 8,9 89 |1 |8,27

2018 2 8,1 16,2 |4 | 8,295

2019 3 7,4 22219 |8,32

Jumlah 576 |07 |28

VON00L,

= 8,22

= 0,025

Sehingga persamaan Trend untuk Net
Profit. ~Margin adalah Yt =
8,22+0,025X. berdasarkan
perhitungan yang telah dilakukan
maka grafik Net Profit Margin PT Sri
Rejeki Isman Tbk tahun 2013-2019

adalah sebagai berikut:

Gambar 4. 1 Grafik Trend Net Profit Margin
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B. Return on Asset

Berdasarkan

Return on Asset pada PT Sri
Rejeki Isman Tbk pada tahun
2013-2019 maka Trend dapat

dihitung dengan metode kuadrat

perhitungan

terkecil sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Perhitungan Trend Return on

Asset
Tahun | Kode | Nilai
tahun | Rasio | XY | X% | Yt
@) | (V)
2013 -3 6,4% | - 9 |6,422
19,2
2014 -2 7.2% | - 4 |6,401
14,4
2015 -1 71% |-71{1 |6,38
2016 0 6,2% | 0 0 |6,359
2017 1 57%. |57 |1 .|6,338
2018 2 6,1% (122 |4 16,317
2019 3 56% | 16,8319 | 6,296
Jumlah 443 | -6 28
LY
n
> Xy
b %
_ 44,3
7
_Z¢
"~ 28
= 6,38

-0,021

Sehingga persamaan Trend untuk
Return on Asset adalah Yt = 6,38 -
0,021X. berdasarkan perhitungan
yang telah dilakukan maka grafik
Return on Asset PT Sri Rejeki Isman
Tbk tahun 2013-2019 adalah sebagai

berikut:

Gambar 4.2 Grafik Trend Return on Asset
Chart'Trend ROA
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C. Return on equity

Berdasarkan perhitungan
Return on Asset pada PT Sri
Rejeki Isman Tbk pada tahun
2013-2019 maka Trend dapat

dihitung dengan metode kuadrat

terkecil sebagai berikut:



Tabel 4. 3 Perhitungan Trend Return on

Equity _ :
Gambar 4. 3 Grafik Trend Return on Equity

Tahun | Kode | Nilai
tahun | Rasio | XY | X% | Yt

X) | (¥)
2013 | -3 155 |- 9 1864 Chart Trend ROE

46,5 27

2014 -2 216 |- 4 17,99 22
43,6 17 //\‘\

2015 |-1 201 |- 1 |17,34 "
20,1 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

2016 |0 179 |0 0 |16,69
2017 |1 [153 [153[1 |16,04 Pl
2018 |2 16,3 32,6 |4 |15,39
2019 |3 147 44119 | 14,74
Jumlah 1214 | - 28
18,2
Y
a:ZT D. Pembahasan
] Y Xy 1). Net Profit Margin bernilai
X o I
positif terhadap kinerja
_ 1214
S 7 keuangan
_—18.2 Dari hasil penelitian yang
~ 28
telah dilakukan menunjukkan
= 17,34
bahwa Net profit margin bernilai
=-0,65

positif terhadap kinerja keuangan

Sehingga persamaan Trend untuk
pada PT Sri Rejeki Isman Tbk

Return on Equity adalah Yt = 17,34 -
yaitu bernilai 0,025. Hal ini

0,65X. Berdasarkan perhitungan yang
menunjukkan bahwa Net Profit

telah dilakukan maka grafik Return on
Margin perusahaan dari tahun

Asset PT Sri Rejeki Isman Tbk tahun
2013 sampai 2019 cenderung

2013-2019 adalah sebagai berikut:
mengalami kenaikan yang artinya



Net Profit Margin dalam kondisi
baik.

Pada tahun 2014 penjualan
bersih  mengalami  kenaikan
dikarenakan PT.Sritex
melakukan ekspansi usaha di
divisi pemintalan dan garmen
sehingga kapasitas  produksi
bertambah untuk  memenuhi
permintaan pasar. Sepanjang
2015, beban pokok penjualan neto
sebesar USD488,6 juta,
mengalami peningkatan 13,0%
dibandingkan dengan tahun 2014
sebesar USD432,2 juta. Seiring
dengan  kenaikan  penjualan
sebesar 12,1% di tahun 2015,
beban pokok penjualan neto juga
mengalami  peningkatan  di
kisaran persentase yang sama.
Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh peningkatan

bahan baku yang digunakan yang

naik  sebesar  18,4%  bila
dibandingkan dengan tahun 2014.
Pada tahun 2017, beban pokok
penjualan neto sebesar
USD588,08 juta, mengalami
peningkatan 10,01%
dibandingkan dengan tahun 2016
sebesar USD534,6 juta. Seiring
dengan  kenaikan  penjualan
sebesar 11,68% di tahun 2017,
beban pokok penjualan neto juga
mengalami  peningkatan  di
kisaran persentase yang sama.
Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh  peningkatan
bahan baku yang digunakan yang
naik  sebesar 14,71% bila
dibandingkan dengan tahun 2016.
Pada tahun 2018 perusahaan
membukukan keuntungan selisih
kurs sebesar USD28,40 ribu,
sedangkan tahun 2017 perusahaan

membukukan  kerugian  atas



selisih  kurs USD576,28 ribu.
Pada tahun 2019 beban pokok
penjualan adalah sebesar
USD946,59 juta, jumlah ini
mengalami peningkatan 11,34%
bila dibandingkan dengan tahun
2018 yang sebesar USD588,08
juta. Pada tahun 2019 presentase
kenaikan beban pokok penjualan
neto lebih rendah dibandingkan
dengan  persentase  kenaikan
angka penjualan. Peningkatan
beban pokok penjualan
disebabkan oleh peningkatan
biaya lain-lain pada biaya
produksi tidak langsung.
Berdasarkan teori sinyal nilai
Net profit Margin yang dihasilkan
merupakan perbandingan antara
laba bersih dengan penjualan.
Semakin besar nilai NPM maka
kinerja perusahaan bisa dikatakan

produktif, hal ini dapat digunakan

sebagai informasi bagi pihak

penerima informasi.
Penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan William
(2017) yang menyatakan bahwa
diperoleh NPM bernilai positif yang
artinya  cenderung mengalami
kenaikan. Hal ini disebabkan karena
penjualan mengalami kenaikan setiap

tahunnya.

2). Return On asset bernilai negatif

terhadap kinerja keuangan

Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan
bahwa Return On asset bernilai
negatif terhadap kinerja keuangan
pada PT Sri Rejeki Isman Tbk
yaitu bernilai -0,021. Hal ini
menunjukkan bahwa Return On
asset perusahaan dari tahun 2013
sampai 2019 cenderung
mengalami  penurunan  yang

disebabkan karena kenaikan total



aset jika dibandingkan dengan
laba bersih yang dihasilkan masih
mengalami  fluktuasi  yang
cenderung menurun.

Hal-hal yang  membuat
mmenurun diantaranya
persediaan pada tahun 2016
berjumlah sebesar USD147,6
juta, naik sebesar 8,7% dari
USD135,8 juta ditahun 2015.
Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh kenaikan pada
barang dalam proses sebesar
USD17,6 juta atau 32,2%. Kas
bersih  yang diperoleh . dari
aktivitas operasi pada tahun 2017
adalah sebesar minus USD28,85
juta, menurun signifikan sebesar
630,54% dari kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasi
tahun 2016 sebesar USD5,44 juta.
Penurunan ini terutama

disebabkan oleh kenaikan

pembayaran kepada pemasok
sebesar USD617,14 juta dan
kenaikan ini tidak diimbangi
dengan penerimaan kas dari
pelanggan sehingga
menyebabkan kas yang diperoleh
menjadi minus. Pada tahun 2018
Return. on Asset mengalami
kenaikan walaupun tidak
signifikan hal. ini disebabkan
jumlah_‘aset perusahaan untuk
tahun buku yang berakhir pada 31
Desember 2018 tercatat sebesar
USD1,36  miliar, meningkat
14,37% dari USD1,19 miliar pada
tahun 2017. Peningkatan ini
terutama  disebabkan oleh
kenaikan pada jumlah aset lancar
dan aset tidak lancar, dimana
jumlah aset lancar tercatat sebesar
USD706,25 juta naik 9,49% dan
jumlah aset tidak lancar tercatat

sebesar USD658,02 juta naik



20,11% dari  tahun  2017.
Sedangkan pada tahun 2019
return on asset kembali menurun
dikarenakan arus kas bersih yang
diperoleh dari aktivitas operasi
turun sebesar 97,97% menjadi
USD1,31 juta per 31 Desember
2019 dari USD64,51 juta per 31
Desember 2018. Penurunan ini
terutama  disebabkan oleh
kenaikan pembayaran kepada
pemasok dan kontraktor sebesar
21,82% sebesar USD173,32 juta
menjadi sebesar USD967,84 juta
di tahun 2019.

Berdasarkan teori sinyal nilai
Return on asset yang dihasilkan
merupakan perbandingan antara
laba bersih dengan total aset.
Semakin besar nilai ROA maka
kinerja perusahaan bisa dikatakan

produktif, hal ini dapat digunakan

sebagai informasi bagi pihak
penerima informasi.

Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan
Mursalim (2018) yang
menyatakan ~ bahwa  kinerja
keuangan diukur dari pendekatan
ini yaitu ROA masih belum baik,
dikarenakan nilai yang
didapatkan rata-rata negatif. Hal
ini disebabkan kurang
maksimalnya pemanfaatan aset
yang dimiliki untuk menghasilkan
penjualan.

3). Return On Equity bernilai
negatif  terhadap kinerja
keuangan

Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan
bahwa Return On Equity bernilai
negatif terhadap kinerja keuangan
pada PT Sri Rejeki Isman Tbk

yaitu bernilai -0,65. Hal ini



menunjukkan bahwa Return On
Equity perusahaan dari tahun
2013 sampai 2019 cenderung
mengalami  penurunan  yang
disebabkan kurang maksimalnya
penjualan  aktiva dan juga
pengaruh besarnya beban lain-
lain.

Penurunan dari tahun ke tahun
disebabkan beban pokok
penjualan perusahaan mengalami
peningkatan seperti contohmya
pada tahun 2017 dari US$ 588,07
juta, dari yang sebelumnya US$
534,58 juta dan pada tahun.2019
saldo utang bank jangka panjang
mengalami  peningkatan yang
sangat signifikan, meningkat
1.128,39% atau sebesar
USD329,30 juta menjadi sebesar
USD358,49 juta diakhir tahun
2019 dibandingkan dengan tahun

sebelumnya yang sebesar

USD29,18 juta. Kenaikan ini
disebabkan  karena  adanya
pinjaman sindikasi antara
Perseroan (sebagai peminjam)
dan Citigroup Global Markets
Asia Limited, DBS Bank Ltd., PT
Bank HSBC Indonesia serta The
Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Limited (sebagai
agen) dengan jumlah keseluruhan
fasilitas USD350 juta.

Berdasarkan teori sinyal nilai
Return on equity yang dihasilkan
merupakan perbandingan antara
laba bersih dengan total ekuitas.
Semakin besar nilai ROE maka
kinerja perusahaan bisa dikatakan
produktif, hal ini dapat digunakan
sebagai informasi bagi pihak
penerima informasi.

Penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan

William (2017) yang menyatakan



bahwa diperolen ROE negatif
yang artinya cenderung
mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan oleh penjualan dari
aktiva yang belum maksimal dan
juga beban lain-lain yang cukup

besar
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